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ABSTRAKSI 

Bernadinus Damarbakti Dwi Harjayantoro, 2023. “Analisis Patahnya Spindle 

Valve pada Generator YANMAR 6EY18(A)L di MV. Kharis Trinity”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Darul Prayogo, M.Pd, dan 

Pembimbing II : Daryanto, S.H.,M.M. 

Generator adalah mesin yang terdiri dari  alternator yang dipasangkan dengan 

motor penggerak yang menghasilkan energi listrik, yang beroparasi dengan 

menggunakan sistem pembakaran dalam menggukan bahan bakar solar atau 

bensin. penulis menemukan masalah mengenai kerusakan spindle valve diesel 

generator di atas kapal yang dapat mempengaruhi kinerja dari armada 

transportasi laut saat melaksanakan praktek laut. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

guna mengetahui faktor yang dapat menyebabkan kerusakan spindle valve pada 

diesel generator, dampak yang di timbulkan pada diesel generator. 

 

Metode penelitian kualitatif bisa diartikan sebagai prosedur riset yang 

memanfaatkan data deskriptif, berupa catatan tertulis atau lisan dari tokoh dan 

pelaku yang dapat diamati oleh peneliti. Dengan cara wawancara, observasi, 

dan kepustakaan makan akan diperoleh data tersebut.Dalam penelitian ini 

penulis menerapkan metode analisis SHEL dan USG, yang digunakan untuk 

menemukan prioritas masalah kerusakan katup gas buang juga menjadi 

permasalahan yang penulis peroleh. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan kerusakan pada spindle valve 

yang disebabkan perawatan yang tidak teratur pada katup gas buang, pegas 

katup yang sudah lemah, sistem pendingin yang kurang bekerja secara 

maksimal dan kurangnya pengetahuan terhadap perawatan diesel generaor. 

Dampak yang diakibatkan oleh patahnya spindle valve adalah rusaknya seating 

valve dan piston yang menyebabkan tidak ada proses pembakaran sehingga 

menyebakan  diesel generator tidak berjalan dengan normal. Upaya yang harus 

dilakukan adalah dengan melaksanakan perawatan katup sesuai dengan PMS 

(Planned Maintenance System) yang sesuai dengan instruction manual book. 

Kata Kunci : kerusakan, exhaust valve, diesel generator, sparepart 

 

 

 

 

 

  



 
 

ix 
 

ABSTRCT 

Harjayantoro, Bernadinus Damarbakti Dwi. 2023. “Analisis Patahnya Spindle 

Valve pada Generator YANMAR 6EY18(A)L di MV. Kharis Trinity”. ”. 

Thesis. Diploma IV Program, Engineering Studiy program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor I Dr. Darul Prayogo, M.Pd,. Advisor II: 

Daryanto, S.H.,M.M. 

Generator is a machine consisting of an alternator paired with a driving motor 

that produces electrical energy, which operates using an internal combustion 

system using diesel or gasoline fuel. the author found a problem regarding 

damage to the spindle valve of the diesel generator on board which could affect 

the performance of the sea transportation fleet when carrying out sea practices. 

The purpose of this research is to find out the factors that can cause damage to 

the spindle valve on the diesel generator, the impact it has on the diesel 

generator. 

Qualitative research methods can be interpreted as research procedures that 

utilize descriptive data, in the form of written or oral notes from figures and 

actors that can be observed by researchers. By means of interviews, 

observation, and literature, the data will be obtained. 

Based on the research conducted, it was found that damage to the spindle valve 

was caused by irregular maintenance of the exhaust valve, weak valve springs, 

a cooling system that was not working optimally and a lack of knowledge about 

diesel generator maintenance. The impact caused by a broken spindle valve is 

damage to the seating valve and piston which causes no combustion process, 

causing the diesel generator to not run normally. The effort that must be made 

is to carry out valve maintenance in accordance with the PMS (Planned 

Maintenance System) which is in accordance with the instruction manual book. 

Keywords: damage, exhaust valve, diesel generator, spare parts 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal dipilih sebagai sarana transportasi karena memiliki keunggulan dan 

efisiensi yang memungkinkan untuk mencapai seluruh pulau, benua, ataupun 

negara, dengan daya angkut yang paling besar dibandingkan dengan 

transportasi yang lain. Menyadari betapa pentingnya transportasi laut, 

diperlukan langkah-langkah untuk mengelola armada kapal tersebut, salah 

satunya dengan meningkatkan kinerja mesin pada kapal-kapal tersebut serta 

meningkatkan kegiatan sistem operasi transportasi laut. Sistem kelistrikan kapal 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan operasi kapal. 

Fungsinya antara lain untuk memberikan pencahayaan di dalam kabin, ruang 

mesin, ruang akomodasi, deck kapal, serta alat bantu navigasi, Mesin 

pendukung pengoperasian mesin utama pada kapal didalam ruang mesin 

merupakan aspek yang sangat signifikan dalam operasional kapal. kapal 

memerlukan listrik yang besar maka dari itu generator sebagai sumber utama 

untuk menghasilkan listrik di atas kapal. Agar sumber listrik ini berfungsi 

secara optimal, penting untuk melakukan perbaikan dan perawatan yang khusus 

pada mesin diesel generator. 

Genset, singkatan dari "generator set," merujuk pada sebuah alat atau mesin 

yang terdiri dari  alternator yang dipasangkan dengan motor penggerak, yang 

digabungkan dalam suatu perangkat untuk menghasilkan energi listrik dalam 

jumlah yang ditentukan. Umumnya, mesin-mesin yang menghasilkan listrik 
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beroperasi dengan menggunakan sistem pembakaran dalam, seperti mesin 

diesel yang menggunakan bahan bakar solar atau bensin. Generator dapat 

dijelaskan sebagai perangkat yang menghasilkan energi listrik. Prinsip 

pengoperasian generator adalah mengubah energi kinetik menjadi energi listrik 

(Demeianto et al., 2020). Berdasarkan sistem kerja mesin diesel, mesin diesel 

dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu mesin diesel dua langkah (two stoke) 

dan mesin diesel empat langkah (four stoke). Mesin yang menggunakan satu 

putaran pada poros engkol atau dua langkah torak piston yang menghasilkan 

tenaga dikenal sebagai mesin diesel dua langkah, sedangkan mesin diesel 

dengan dua putaran poros engkol atau empat kali langkah torak piston yang 

menghasilkan tenaga dikenal sebagai mesin diesel empat langkah 

Dalam situasi yang sebenarnya, diesel generator dapat mengalami gangguan 

atau masalah, seperti yang pernah saya temukan pada kapal MV. Kharis Trinity. 

Spindle valve cylinder no. 3 pada mesin diesel mengalami kerusakan  seperti 

yang saya temukan di kapal MV. Kharis Trinity  melakukan kegian bongkar 

muatan di Koh Si Chang (Thailand) pada tanggal 17 September 2021. Dimana 

diesel generator no 3 menghasilkan suara yang tidak normal dan RPM tidak 

stabil. Kemudian masinis 2 membuka indicator cock pada silinder no 3, 

ditemukan air keluar dari lubang indicator cock. Dengan cepat masinis 2 

melepaskan paralel kemudian  mematikan generator sesuai prosedur. Langkah 

tersebut dilakukan secara cepat agar tidak terjadi kerusakan yang berkelanjutan. 

Setelah mengetahui adanya masalah tersebut, maka masinis 2 dan crew 

melakukan pemeriksaan untuk menentukan penyebab masalah tersebut. ketika 
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dilakukan pembongkaran pada cylinder no.3, ditemukan beberapa kerusakan 

pada cylinder no 3, yang menyebabkan suara tidak normal dan RPM tidak 

setabil pada generator no. 3. Dari kerusakan tersebut berdampak pada kerugian 

waktu karena harus melakukan perbaikan pada diesel generator tersebut dan 

juga kerugian pada kondisi mesin yang harus mengalami kerusakan komponen 

sehingga harus dilakukan penggantian sparepart. maka penulis terdorong 

melaksanakan penelitian yang berjudul: “Analisis patahnya spindle valve pada 

Generator Yanmar 6EY18(A)L Di MV. Kharis Trinity”. 

B.  Fokus Penelitian 

   Penelitian yang dilaksanakan berfokus pada memberikan batasan pada studi 

kualitatif, termasuk dalam hal menetapkan batasan penelitian agar data yang 

relevan dapat dipilih dan yang tidak (Dr. Fenti Hikmawati, 2020). Dalam 

penelitian kualitatif, pembatasan tersebut lebih didasarkan pada tingkat urgensi 

atau kepentingan dari permasalahan yang dihadapi. Fokus dari penelitian ini 

adalah "Analisis Patahnya Spindle Vave pada Diesel Generator di MV. Kharis 

Trinity", dengan objek utama berupa analisis mengenai patahnya spindle valve 

pada Diesel Generator. 

C.  Perumusan Masalah 

 Untuk mempermudah penyusunan skripsi, perlu merumuskan berbagai 

masalah yang perlu dibahas., antara lain:  

1. Apa saja penyebab patahnya spindle valve pada generator YANMAR 

6EY18(A)L di MV. Kharis Trinity ? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari patahnya spindle valve pada generator 
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YANMAR 6EY18(A)L di MV. Kharis Trinity? 

D.  Tujuan Penelitian 

      Dalam tugas kegiatan penelitian, ada tujuan yang menjadi dasar, baik dalam 

pengembangan teori yang ada maupun dalam memberikan manfaat. Tujuan 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat menyebabkan patahnya 

spindle valve  pada diesel generator. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang ditimbulkan jika terjadi patahnya 

spindle valve pada diesel generator. 

E.  Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memiliki manfaat penting dalam meningkatkan pemahaman 

ilmiah mengenai perawatan dan perbaikan spindle valve. 

2. Manfaat Praktis  

a.   Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan yang berguna 

untuk melaksanakan perawatan rutin dan konsisten pada spindle valve 

untuk diesel generator. 

b.   Bagi para taruna-taruni pelayaran jurusan teknika, hasil penelitian ini 

dapat menjadi materi pembelajaran yang berharga serta meningkatkan 

pemahaman mereka tentang perawatan spindle valve pada diesel 

generator. 

c.  Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan pelayaran 

dalam mengambil keputusan dan merumuskan kebijakan baru terkait 
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sistem manajemen perawatan pada spindle valve diesel generator. 

d.  Penulisan skripsi ini memiliki nilai penting bagi PIP Semarang, sebagai 

bahan pertimbangan untuk memperdalam pemahaman mengenai 

spindle valve pada mesin diesel generator. Selain itu, skripsi ini juga 

dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi taruna dan taruni khususnya 

jurusan teknika, serta menjadi tambahan dalam perbendaharaan karya 

ilmiah di Perpustakaan PIP Semarang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Mesin Diesel 

Menurut (Hillah, 2020) mesin diesel adalah mesin pembakaran internal 

di mana udara dikompresi ke suhu yang cukup tinggi untuk menyalakan 

bahan bakar diesel yang disuntikkan ke dalam silinder. Dimana Proses 

pembakaran dan pemancaran memicu pergerakan piston yang mengonversi 

energi kimia yang terkandung dalam bahan bakar menjadi energi mekanik. 

Energi mekanik ini bisa digunakan untuk menggerakkan truk pengangkut 

barang, traktor berukuran besar, dan juga sebagai sumber tenaga untuk 

menggerakkan kapal laut. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hillah, 2020) disebutkan bahwa 

untuk memahami komponen mesin diesel, penting untuk memahami cara 

kerja dan tujuan dari setiap bagian yang ada. Hal ini akan memungkinkan 

kita untuk memiliki pemahaman menyeluruh tentang operasi mesin diesel 

secara keseluruhan.  Setiap unit atau komponen memiliki tugas yang 

spesifik dan harus bekerja bersama dengan komponen lainnya untuk 

membentuk sebuah mesin diesel yang lengkap. Bagi siapa pun yang 

berminat dalam melakukan perbaikan, perawatan, atau mengoperasikan 

mesin diesel, penting untuk memiliki kemampuan mengenali secara visual 

berbagai komponen mesin dan memahami fungsi khusus yang dimiliki oleh 

masing-masing komponen tersebut. Dengan memiliki pengetahuan tentang 
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komponen-komponen mesin diesel, akan lebih mudah untuk memahami 

bagaimana sistem mesin diesel bekerja secara keseluruhan. Mesin diesel 

sendiri terdiri dari dua jenis, yaitu dua langkah torak (two stroke) dan empat 

langkah torak (four stroke). Mesin diesel dua langkah adalah mesin dengan 

dua kali langkah torak atau 1 kali putaran poros engkol dapat menghasilkan 

1 kali usaha, sementara empat langkah adalah mesin dengan empat kali 

langkah torak ataupun 2 kali putaran poros engkol dapat memunculkan 1 

kali usaha.  

2.  Exhaust Valve (Katup Gas Buang) 

 a.   Pengertian 

Katup memiliki peran penting dalam mengatur aliran gas di dalam 

silinder pada mesin pembakaran dalam di industri otomotif. Katup gas 

buang merupakan salah satu komponen pada mesin diesel, baik itu 

mesin diesel dua langkah maupun mesin diesel empat langkah. 

Fungsinya adalah sebagai jalan keluar bagi gas hasil pembakaran di 

dalam silinder, dengan tujuan memastikan keluarnya gas tersebut dari 

silinder secara optimal. Menurut (Prasetyo et al., 2019) katup ini 

memiliki mekanisme kerja yang terstruktur secara mekanis dan 

memiliki kemampuan untuk bertahan pada suhu tinggi dari gas buang. 

Selain itu, katup ini juga dirancang untuk menahan benturan antara 

permukaan logam satu dengan yang lain.  

Menurut sumber yang sama (Prasetyo et al., 2019) katup terdiri dari 

piringan kepala yang memiliki batang yang memanjang dari pusat 
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piringan kepala pada salah satu sisinya. Di sisi pinggiran kepala katup 

yang berdekatan dengan batang katup, permukaannya dihaluskan secara 

presisi dengan sudut sekitar 45°-30° untuk membentuk dudukan yang 

tepat.  

 Sistem katup, atau yang juga dikenal sebagai valve train, adalah 

komponen mekanis yang memiliki fungsi mengontrol operasi katup 

masuk (intake) dan katup buang (exhaust) pada mesin pembakaran 

dalam. Katup masuk (intake valve) memiliki peran penting dalam 

mengatur aliran  bahan bakar yang tercampur dengan udara (atau udara 

saja dalam mesin dengan sistem induksi langsung) ke dalam ruang 

pembakaran (combustion chamber). Di sisi lain, katup buang (exhaust 

valve) berfungsi untuk mengendalikan aliran gas buang keluar dari 

ruang bakar setelah proses pembakaran selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagian – bagian katup 

Sumber: Instruction Manual Book YANMAR 6EY18(A)L 
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b.   Bagian-Bagian Exhaust Valve (Katup Gas Buang) 

       Pada instruction manual instruksi untuk generator diesel YANMAR 

6EY18(A)L, dijelaskan bahwa katup gas buang terdiri dari beberapa 

komponen yang dapat dijelaskan, seperti: 

1.  Valve Spindle (batang katup) 

Batang katup adalah komponen yang terbuat dari logam yang 

panjang dan tipis, umumnya terbuat dari baja paduan atau stainless. 

Batang ini dihubungkan ke kepala silinder dan dihubungkan dengan 

katup malalui tuas atau meknisme penggerak lainnya Valve Spindle 

(batang katub) Memiliki komponen di bagian atas yang dikenal 

sebagai pengunci katup (valve locks). Batang katup ini memiliki 

peran sebagai tempat pemasangan pegas, pengunci pegas, dan juga 

menerima tekanan yang dibutuhkan  untuk membuka katup 

(Prasetyo et al., 2019). 

 2.  Valve Guide (Pengahantar Katup) 

Valve guide adalah bantalan yang terbuat dari bahan logam yang 

dipasang di kepala silinder. Bantalan ini digunakan untuk 

membimbing gerakan batang katup agar tetap dalam posisi yang 

akurat dan stabil. Valve guide juga membantu mengurangi keausan 

dan gesekan yang tidak diinginkan antara batang katup dan dinding 

kepala silinder. Bantalan ini berupa lubang di kepala silinder, dan 

fungsinya adalah untuk menahan dan menggerakkan katup saat 

bergerak naik dan turun. Selain itu, bantalan ini juga berperan 
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sebagai saluran panas untuk katup (Prasetyo et al., 2019). 

 3.  Valve Spring (pegas katup) 

Valve spring adalah pegas yang terbuat dari bahan logam dan 

dipasang di sekitar batang katup. Fungsinya adalah untuk 

memberikan gaya tekan atau tegangan yang cukup untuk menutup 

katup dengan kuat saat tidak ada tekanan atau dorongan dari nok 

noktor atau mekanisme penggerak lainnya. Valve spring juga 

bertanggung jawab dalam mempertahankan kontak yang tepat 

antara katup dan dudukan katup saat mesin beroperasi. Batang 

katup memiliki fungsi untuk membantu katup kembali ke posisi 

tertutup (Prasetyo et al., 2019). 

 4.  Valve Locks (pengunci katup) 

Valve locks adalah komponen kecil berbentuk cincin atau 

piringan yang terbuat dari bahan logam dan dipasang pada batang 

katup di antara kepala silinder dan retainer katup. Tugas utama valve 

locks adalah untuk mengunci batang katup pada posisi yang tepat 

dan mencegahnya terlepas saat katup bergerak naik dan turun. Valve 

locks juga berperan dalam menjaga agar retainer katup tetap 

terhubung dengan batang katup (Prasetyo et al., 2019). 

 5.  Valve Retainer (penahan pegas katup) 

Penahan pegas katup memiliki bentuk yang sama seperti piringan, 

akan tetapi memiliki lubang ditengah yang sesuai dengan bagian atas 

katup dan pengunci katup (Prasetyo et al., 2019). 
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 6.  Valve Housing (rumah katup) 

Rumah katup atau valve housing adalah bagian kepala silinder 

mesin yang menyediakan ruang untuk katup masuk dan katup 

buang. Rumah katup memiliki lubang-lubang yang sesuai dengan 

posisi katup untuk mengatur aliran udara dan bahan bakar ke dalam 

ruang bakar serta membuang gas buang. Rumah katup juga 

berfungsi sebagai tempat pemasangan komponen katup seperti valve 

guide, valve seat, dan valve spring. Pada rumah katup juga terdapat 

lubang untuk batang katup, yang dilengkapi dengan tempat 

penghantar untuk batang katup (Edi Sugiyarto, 2018). 

 7.  Valve Seat (dudukan katup) 

Seat adalah permukaan yang rata dan presisi yang terdapat di 

dalam kepala silinder. Permukaan ini dibentuk secara khusus untuk 

memberikan dudukan yang akurat dan tahan aus bagi tepi bawah 

katup. Valve seat bertanggung jawab untuk membantu mencegah 

kebocoran gas hasil pembakaran dan meningkatkan efisiensi serta 

performa mesin. Dudukan katup memiliki fungsi sebagai tempat 

meletakkan kepala katup. Dudukan ini terbuat dari baja dan  

memiliki bentuk kerucut pada bagian dudukannya di kepala silinder 

(Edi Sugiyarto, 2018). 

 8.  Valve Operating Gear (penggerak transmisi katup) 

Bagian tersebut berfungsi untuk menggerakkan katup, dengan 

pergerakannya disalurkan melalui camshaft dan diterima oleh roller 
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guide, kemudian diteruskan melalui push rod ke valve actuator 

(rocker), dan akhirnya mencapai valve stem (Edi Sugiyarto, 2018). 

c.   Prinsip Kerja exhaust valve 

 Berdasarkan paparan yang disampaikan oleh (Pambudi, 2022) katup 

dioperasikan dengan mekanisme pembukaan yang menggunakan tuas 

sebagai penekan katup. Tuas ini diaktifkan oleh poros cam melalui 

batang penekan. Tuas adalah sebuah perangkat yang mengubah arah 

pergerakan dan dapat berayun pada batang tuas. Gerakan pada poros 

cam disebabkan oleh rotasi poros engkol yang ditransmisikan melalui 

rantai atau roda gigi. Kecepatan rotasi poros cam adalah setengah dari 

kecepatan rotasi poros engkol. Gerakan katup buang dilakukan melalui 

batang tekan yang terhubung dengan batang tuas. biasanya, batang tuas 

ditempatkan dalam satu meknisme pemegang rol, yang mengikuti jalur 

lurus yang telah ditentukan. Batang tuas dan batang tekan digerakkan 

oleh nok. 

  Katup gas buang berfungsi sebagai pintu gerbang yang membuka dan 

menutup untuk mengatur aliran gas buang. Saat mesin beroperasi, katup 

gas buang akan membuka untuk memungkinkan gas buang dari ruang 

bakar untuk keluar. Setelah itu, katup akan menutup untuk mencegah 

gas buang masuk kembali ke ruang bakar. Dan timing pembukaan dan 

penutupan katup gas buang harus sangat tepat agar gas buang yang 

dikeluarkan pada waktu yang optimal dalam siklus pembakaran.  

d. Bahan Pembuatan Katup 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh (Pambudi, 2022) 
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dalam pembuatan bahan katup, diperlukan ketahanan yang memadai 

terhadap korosi, sambil mempertahankan kekuatan yang tinggi 

bahkan pada suhu yang tinggi. Secara umum, katup buang sering kali 

terbuat dari baja karbon berkualitas tinggi yang memiliki kekerasan 

yang baik. 

Bahan pembuatan katup dalam mesin pembakaran dalam sangat 

penting karena katup harus tahan terhadap suhu tinggi, tekanan, 

gesekan, dan korosi. Bahan yang digunakan untuk membuat katup 

harus memiliki sifat-sifat tertentu untuk memastikan performa yang 

baik dan umur pakai yang lama. 

(Pambudi, 2022) menyatakan bahwa logam ini terbuat dari 

campuran besi dan baja dengan tambahan elemen lain, seperti karbon, 

silikon, krom, nikel, wolfram, dan mangan. 

 Baja ini memiliki kandungan kromium yang tinggi (8-12%) dan 

juga kandungan silikon yang signifikan. Selain itu, penutup katup 

pada tempat duduknya seringkali dilas menggunakan lapisan 

pelindung berbahan baja. Baja pelindung ini memiliki tingkat 

kekerasan yang tinggi dan tahan terhadap keausan, terdiri dari 

campuran tungsten, kromium, kobalt, dan karbon. Ada juga bahan 

katup yang dapat digunakan tanpa perlindungan tambahan atau 

pelapisan khusus, seperti NOMONIC 80A. Bahan ini terbuat dari 

larutan nikel 80% dengan kandungan tertentu dari kromium, 

aluminium, dan titanium. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 

ANALISIS PATAHNYA SPINDLE VALVE  PADA 

GENERATOR YANMAR 6EY18(A)L 

Faktor penyebab 
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katup yang tidak 
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sudah lemah 

 Sistem pendingin 
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 Kurangnya 

pengetahuan 

terhadap 

perawatan diesel 

generator 

Dampak 

 Turunnya RPM 

pada mesin diesel 

generator  

 Menghasilkan 

suara yang tidak 

normal 

 Mengakibatkan 

kerusakan pada 

beberapa parts 

pada silinder 

Melakukan perbaikan dan perawatan pada mesin 

diesel generator 

Mesin diesel kembali 

bejalan dengan normal 
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Dengan merujuk pada kerangka pemikiran di atas, dapat dijelaskan bahwa 

topik yang dibahas adalah spindle valve pada motor diesel generator. Dari 

topik ini, akan dihasilkan faktor-faktor penyebab masalah terkait patahnya 

spindle valve, dampak yang ditimbulkan, serta upaya atau usaha yang 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Penulis ingin mengetahui 

faktor-faktor penyebab masalah, dampak yang terjadi, serta langkah-

langkah yang diambil untuk menangani masalah yang muncul. Setelah 

mengetahui berbagai upaya yang dapat dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah menyusun landasan teori yang akan digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dan potensi perkembangan 

masalah. Analisis metode SHEL dan USG akan digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang akan dibahas. Dari analisis faktor-faktor 

tersebut, penulis akan menarik kesimpulan dan memberikan saran untuk 

mencegah timbulnya faktor-faktor yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada spindle valve dan parts lain pada mesin diesel generator.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari penelitian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor 

penyebab kerusakan pada spindle valve diesel generator pada kapal MV. Kharis 

Trinity yaitu :  

1. Faktor yang menyebabkan patahnya spindle valve diesel generator pada 

kapal MV. Kharis Trinity yaitu: 

a. Perawatan pada katup gas buang yang tidak teratur karena tidak 

menerapkan PMS (Planned Maintenance System). 

b.  Pegas katup (valve spring) yang sudah lemah yang karena melebihi 

running hours dan kurangnya spare parts yang tersedia, sehingga 

mengakibatkan patahnya pagas katup pada exhaust valve. 

c. Sistem pendingin yang kurang bekerja maksimal yang disebabkan 

kurangnya perawatan pada sistem pendingin generator  

d. Kurangnya pengetahuan terhadap perawatan diesel generator  yang dapat 

menyebabkan kurangnya usia pakai pada parts diesel generator 

2.   Dampak yang disebabkan dari patahnya spindle valve diesel generator 

adalah: 

a. RPM pada mesin diesel generator tidak stabil 

b. Tidak adanya pembakaran yang terjadi pada silinder nomer 3 

c. Temperatur pada silinder no 1,2,4,5,6 meningkat 

d. Mesin Diesel generator menghasilkan suara yang tidak normal 
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e. Keruskan yang terjadi pada piston crown akibat dari patahnya valve  

f. Kerusakan yang terjadi pada seating valve akbat dari benturan valve 

yang patah tersebut 

B.  Keterbatasan Penelitian 

      Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan praktek di atas kapal, 

terdapat beberapa keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini. Beberapa 

faktor yang menjadi keterbatasan dalam penelitian tersebut meliputi waktu yang 

tidak efektif, keterbatasan fasilitas sarana prasarana yang tidak memadai, dan 

keterbatasan pengetahuan yang masih terbatas. 

C.  Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh 

peneliti, maka peneliti memberikan beberapa saran untuk penyempurnaan 

penelitian ini. Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya crew engine melakukan pengecekan dan perawatan exhaust 

valve mesin induk sesuai dengan instruction manual book untuk mencegah 

kerusakan exhaust valve. 

2. Meningkatkan kepedulian dan perlu adanya peningkatan pemahaman para 

crew engine dalam hal pengoprasian, perawatan katup gas buang harus 

diperhatikan dengan baik, dan atasi secepatnya jika terjadi masalah yang 

berakibat pada kerusakan katup gas buang.  
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KUISONER USG 

LAMPIRAN 3 

 

I. Identitas Responden 

 

Nama Responden  : Jeong Yun Seob 

  Bagian/ Unit   : Chief Engginer/KKM 

  Nama kapal   : MV. Kharis Trinity 

  Tahun pembuatan kapal : 2010 

 

II. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan 

memberikan tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah 

disediakan yaitu : 

U : Urgency (Kegawatan)           1 : Sangat Kecil 

S  : Seriusness (Mendesaknya)            2 : Kecil 

G : Growth (Pertumbuhan)           3 : Sedang 

*  : Prioritas Masalah                      4 : Besar 

               5 : Sangat Besar 

 

 

Petunjuk : 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai 

dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 
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LAMPIRAN 4 

KUISONER USG 

 

III. Identitas Responden 

 

Nama Responden  : Ahmad Aris 

  Bagian/ Unit   : 1/E 

  Nama kapal   : MV. Kharis Trinity 

  Tahun pembuatan kapal : 2010 

 

IV. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan 

memberikan tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah 

disediakan yaitu : 

U : Urgency (Kegawatan)           1 : Sangat Kecil 

S  : Seriusness (Mendesaknya)            2 : Kecil 

G : Growth (Pertumbuhan)           3 : Sedang 

*  : Prioritas Masalah                      4 : Besar 

               5 : Sangat Besar 

 

 

Petunjuk : 

3. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai 

dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 
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LAMPIRAN 5 

KUISONER USG 

 

V. Identitas Responden 

 

Nama Responden  : Didie Nuria Hasriyanto 

  Bagian/ Unit   : 2/E 

  Nama kapal   : MV. Kharis Trinity 

  Tahun pembuatan kapal : 2010 

 

VI. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan 

memberikan tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah 

disediakan yaitu : 

U : Urgency (Kegawatan)           1 : Sangat Kecil 

S  : Seriusness (Mendesaknya)            2 : Kecil 

G : Growth (Pertumbuhan)           3 : Sedang 

*  : Prioritas Masalah                      4 : Besar 

               5 : Sangat Besar 

 

 

Petunjuk : 

5. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

6. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai 

dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 
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LAMPIRAN 6 

KUISONER USG 

 

VII. Identitas Responden 

 

Nama Responden  : Muhammad Wicaksana Amran 

  Bagian/ Unit   : 3/E 

  Nama kapal   : MV. Kharis Trinity 

  Tahun pembuatan kapal : 2010 

 

VIII. Tanggapan Responden 

Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan 

memberikan tanda silang (X), pada pilihan tanggapan yang telah 

disediakan yaitu : 

U : Urgency (Kegawatan)           1 : Sangat Kecil 

S  : Seriusness (Mendesaknya)            2 : Kecil 

G : Growth (Pertumbuhan)           3 : Sedang 

*  : Prioritas Masalah                      4 : Besar 

               5 : Sangat Besar 

 

 

Petunjuk : 

7. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

dengan cermat sebelum saudara memberikan pendapat. 

8. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai 

dengan keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 
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LAMPIRAN 7 

 

 

N

O 

NAM

A 

SOFTWARE HARDWARE ENVIRO
NMENT 

LIVEWARE 

A B C D E F G H I 
U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G U S G 

1 Jeong Yun Seob. 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 2 

2 Ahmad Aris 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 3 3 5 4 3 3 3 5 3 4 3 5 4 4 4 2 2 

3 Didie Nuria H 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 2 

4 Muhammad 

Wicaksana A 
5 

4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 2 2 3 

KETERANGAN  

A Perawatan pada katup gas buang yang tidak teratur G Sistem pendingin yang tidak bekerja secara 
maksimal 

 

B Pengukuran celah katup (Tappet Clearence) yang 

tidak sesuai 

H Kurangnya pengetahuan terhadap perawatan diesel 

generator 

C Kurangnya ketersediaan sparepart I Kurangnya keterampilan 
D Keausan yang terjadi pada exhaust valve U URGENCY 
E Valve spring yang sudah lemah S SERIOUSNESS 

F Katup gas buang yang sudah melewati running 

hours 

G  GROWTH 
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LAMPIRAN 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valve yang sudah di lapping  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seating valve yang rusak 
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Melakukan lapping pada cylinder head 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan seating valve 
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Piston yang rusak akibat spindle vave yang menancap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piston lama yang sudah dibersihkan  
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LAMPIRAN 9 
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